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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang telah dilakukan dapat 

dibuat kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini didapatkan hasil hambatan samping pada Jalan Jhoni 

Anwar yang tepatnya berada di depan SD Negeri 06 Kampung Lapai ini 

masih dikategori kriteria rendah dan sedang . Dimana didapat nilai 

hambatan samping tertinggi selama satu minggu pengamatan yaitu 352,4 

pada hari Jumat pukul 16.00-17 WIB dikarenakan pada titik pengamatan 

banyak pengguna jalan yang berhenti dan parkir disisi jalan hinga ke badan 

jalan untuk berbelanja di pedagang kaki lima, serta kendaraan yang keluar 

masuk dari sisi samping jalan. Hal ini dapat mengurangi kapasitas jalan 

sehingga menimbulkan kemacetan pada beberapa titik pengamatan diruas 

jalan Jhoni Anwar. 

2. Didapatkan kinerja dan tingkat pelayanan jalan sebagai berikut: 

a) Kapasitas (CO) 

Nilai kapasitas jalan tertinggi 3123,66 SMP/jam dan nilai kapasitas 

terendah yaitu 3021,80 SMP/jam. 

b) Kecepatan Arus Bebas (VBD) 

Nilai Kecepatan arus bebas tertinggi yaitu 45,60 km/jam dan nilai 

kecepatan arus bebas terendah yaitu 42,75 km/jam. 

c) Kecepatan Tempuh (VT) 

Nilai kecepatan tempuh tertinggi yaitu  43,80 km/jam dan nilai 

kecepatan tempuh terendah yaitu 31,50 km/jam. 
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d) Waktu Tempuh (WT) 

Nilai waktu tempuh kendaraan maksimum diperoleh 45,7143 detik pada 

hari Jumat pukul 16.45-17.45 WIB dan waktu tempuh minimum 

diperoleh 32,8767 pada hari minggu pukul 07.15-08.15 WIB. 

e) Kepadatan (D) 

Nilai kepadatan tertinggi adalah 75,45 SMP/km yang terjadi pada hari 

Jumat pukul 17.00-18.00 WIB dan nilai kepadatan terendah adalah 9,88 

SMP/km di hari Minggu pada pukul 07.15-08.15 WIB. 

f) Derajat Kejenuhan dan Tingkat Pelayanan (Dj dan LOS) 

Nilai derajat kejenuhan tertinggi adalah 0,79 dengan tingkat pelayanan 

jalan yang terjadi D (menunjukkan bahwa kondisi arus lalu lintas 

mendekati tidak stabil, kecepatan operasi menurun relatif cepat akibat 

hambatan yang timbul dan kebebasan bergerak relatif  kecil) pada hari 

Jumat pukul 17.00-18.00, sedangkan nilai derajat kejenuhan terendah 

adalah 0,14 dengan tingkat pelayanan jalan yang terjadi A 

(menunjukkan bahwa kondisi arus lalu lintas pada jam pengamatan ini 

bebas dengan kecepatan tinggi dan volume kendaraan rendah 

dikarenakan tidak adanya hambatan pada jam pengamatan tersebut) 

pada hari Minggu pukul 07.15-08.15 WIB. 

5.2 Saran 

1. Dipasang rambu-rambu lalu lintas seperti dilarang parkir di sepanjang ruas 

jalan yang berpengaruh terhadap kinerja ruas Jalan Jhoni Anwar 

2. Perlu adanya kesadaran dari pengguna jalan agar tidak parkir sampai ke 

badan jalan yang dapat menimbulkan kemacetan area arus lalu lintas. 

3. Ditegakkannya peraturan larangan parkir pada jam-jam tertentu pada ruas 

Jalan Jhoni Anwar Kota Padang. 
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